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ABSTRACT

In the industrial era of 4.0, the development of information technology is very fast. Several countries
in the world had been competing with information technology. The role of information technology,
especially information systems is needed very much in everyday life. A good management information
system is an information system that had been able to espouse the continuation of the organization.
Due to the fact that, the Open University also needs the information systems. There had been several
problems occur at the Open University, one of them was the overlapping activities of several work
units. It occurred because each unit has its own agenda without knowing the agenda of the other
units. Therefore, it was necessary to construct a management information system that can provide
information on activities in each work unit. Before the management information system was
constructed, a design was needed to ease the process of creating management information systems
application for the activities of Open University. Therefore, the purpose of this study was to design an
activity management information system at the Open University using a structured model. The
structured model is a derivative of structured programming used at the Open University so this model
is very compatible to be used. The results of this structured model were architectural, data, interface
and procedural design.
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ABSTRAK

Di era industri 4.0 sekarang ini, perkembangan teknologi informasi dirasakan sangat cepat. Berbagai
negara didunia berlomba-lomba untuk dapat bersaing dalam bidang teknologi informasi. Peran
teknologi informasi khususnya sistem informasi pada saat ini sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Sistem informasi manajemen yang baik adalah sistem informasi yang dapat mendukung
terhadap jalannya organisasi. Sama halnya dengan Universitas Terbuka dukungan sistem informasi
menjadi hal yang sangat penting. Terdapat beberapa masalah yang terjadi di Universitas Terbuka
salah satunya adalah saling tumpang tindih kegiatan dari berbagai unit kerja. Tumpang tindih terjadi
dikarenakan setiap unit mempunyai agenda masing-masing tanpa mengetahui agenda dari unit yang
lainnya. Oleh karena itu perlu dibangun sebuah sistem informasi manajemen yang dapat memberikan
informasi kegiatan pada masing-masing unit kerja. Sebelum dibangun sistem informasi manajemen
perlu adanya perancangan terlebih dahulu untuk memudahkan dalam proses pembuatan aplikasi
sistem informasi manajemen kegiatan di Universitas Terbuka, maka tujuan penelitian ini merancang
sebuah sistem informasi manajemen kegiatan di Universitas Terbuka menggunakan model terstruktur.
Model terstruktur merupakan turunan dari pemrograman terstuktur yang digunakan di Universitas
Terbuka sehingga model ini sangat cocok digunakan. Hasil dari model terstruktur ini berupa
perancangan arsitektural, perancangan data, perancangan antar muka dan perancangan prosedural.

Kata Kunci: perancangan, sistem Informasi manajemen, kegiatan sivitas akademika
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1 PENDAHULUAN

Dieraindustri 4.0 sekarang ini perkembangan teknologi informasi dirasakan sangat cepat.
Berbagai negara didunia berlomba-lomba untuk dapat bersaing dalam bidang teknologi informasi [1].
Peran teknologi informasi khususnya sistem informasi pada saat ini sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari [2]. Sistem informasi manajemen yang baik adalah sistem informasi yang dapat
mendukung terhadap jalannya organisasi [3]. Sama halnya dengan di Universitas Terbuka dukungan
sistem informasi menjadi hal yang sangat penting dikarenakan Universitas Terbuka adalah sebuah
Universitas yang menjalankan perkuliahan dengan menggunakan sistem jarak jauh.

Terdapat beberapa masalah yang terjadi di Universitas Terbuka salah satunya adalah saling
tumpang tindih kegiatan dari berbagai unit kerja. Tumpang tindih terjadi dikarenakan setiap unit
mempunyai agenda masing-masing tanpa mengetahui agenda dari unit yang lainnya. Sebagai contoh
unit A dengan B dengan peserta yang sama mengikuti kegiatan yang sama dan pada waktu yang
bersamaan. Hal tersebut mengakibatkan kebingungan kepada peserta sehingga dampak yang terjadi
adalah kurang efektif nya kegiatan yang dilaksanakan.

Dengan adanya masalah tersebut perlu adanya solusi yang diberikan yaitu salah satunya dengan
membangun sistem informasi manajemen kegiatan di Universitas Terbuka. Sistem ini dibangun
sebagai panduan informasi bagi unit yang akan melaksanakan kegiatan sehingga dapat mengetahui
informasi mulai jadwal kegiatan, lokasi hingga peserta dan kegiatan dapat lebih efektif. Sebelum
pembuatan sebuah sistem perlu adanya perancangan terlebih dahulu. Perancangan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model tersruktur [4].

2 TINJAUAN PUSTAKA

Konsep pendekatan terstruktur (structured approach) dimulai sejak tahun 1970. Pendekatan
terstruktur dilengkapi dengan alat-alat (tools) dan teknik-teknik (techniques) yang dibutuhkan
dalampengembangan sistem, sehingga hasil akhir dari sistem yang dikembangkanakan didapatkan
sistem yang strukturnya didefinisikan dengan baik [5]. Komponen model terstruktur ini menggunakan
DFD (data flow diagram) yang terdiri dari: (1). external entity (kesatuan luar) atau boundary (batas
sistem) (2) data flow (arus data); (3) Process (proses) (4). data store (simpanan data).

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru
yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data
tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data
tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, microfile, harddisk, tape, diskette dan lain sebagainya).
DFD merupakan alat yang dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan
jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik [6].

Hal pertama dalam membangun sebuah rancangan sistem informasi adalah analisis sistem yang
meliputi informasi domain yang dibutuhkan, kebutuhan fungsonal, kegunaan dan tampilan [7].
Analisis sistem atau sering disebut dengan system requirements dibedakan menjadi dua bagian yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional [8]. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan
yang berdasarkan pada fungsi-fungsi sistem[9] sedangkan kebutuhan non fungsional adalah batasan
layanan atau fungsi yang ditawarkan sistem seperti Batasan waktu, Batasan pengembangan proses,
standarisasi, infrastruktur pengembangan perangkat lunak [10]. Pada penelitian ini kebutuhan
fungsional sistem informasi manajemen kegiatan adalah kebutuhan akan fungsi dari sistem sedangkan
kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan tools pengembangan sistem.

Dalam penelitian ini akan dibuatkan sebuah rancangan sistem informasi mulai dari analisis
sistem, dilanjutkan dengan data flow diagram, kemudian pembuatan database dan terkahir pembuatan
rancangan tampilan. Dari keempat komponen tersebut merupakan hasil dari penelitian ini akan
dijadikan sebagai bahan untuk tahap implementasi atau tahap pembuatan aplikasi menggunakan
bahasa pemograman berbasis web [7].
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3 METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan, mulai dari analisis kebutuhan
sistem, desain sistem menggunakan model rancangan terstruktur yang terdiri dari data flow diagram,
rancangan basis data dan rancangan tampilan [16]. Dari tahapan metodologi ini akan menghasilkan
sebuah rancangan yang siap diimplementasikan untuk membangun sebuah aplikasi. Dalam penelitian
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan model terstruktur yang mana merupakan
bagian dari tahapan pengembangan perangkat lunak metode waterfall [17].

Analisis
Kebutuhan Sistem

y . .
Data Flow Desain Sistem

Diagram model
i Terstruktur

Rancangan
Database

v

Rancangan
Tampilan

|

Gambar 1 Pendekatan terstruktur

a. Analisis sistem
Tahapan analisis sistem ini merupakan tahapan mengenali sistem yang akan dibangun. Pada
tahapan ini teknik yang digunakan adalah teknik observasi partisipatoris dimana peneliti
memposisikan sebagai partisipan sebagaimana orang yang sedang diteliti [18]. Hasil dari analisis
ini akan dituangkan kedalam kebutuhan fungsional dan non fungsional.

b. Data flow diagram
Setelah sistem dianalisis terkait dengan kebutuhan, selanjutnya menggambarkan DFD (data flow
diagram). Kebutuhan sistem yang sudah ada dituangkan ke dalam data flow diagram.

¢. Rancangan database
Kemudian tahapan berikutnya adalah merancang database. Database ini merupakan tempat
penyimpanan data sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Rancangan database
digambarkan dalam bentuk ERD (entity relationship diagram).

d. Rancangan tampilan
Tahapan ini adalah rancangan tampilan sistem. Tampilan ini merupakan gambaran kasar dari
sistem yang akan dibuat sebagai alat bantu untuk diberikan kepada pembuat aplikasi.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis

Analisis kebutuhan sistem informasi manajemen kegiatan sivitas akademika di Universitas
Terbuka dibagi menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan
fungsional yaitu kebutuhanakan sistem dilihat dari fungsi sistem yang akan dibangun sedangkan
kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan infrastruktur:
a. Kebutuhan fungsional
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1) Sistem Kegiatan ini dibangun berbasis web

2) Sistem kegiatan ini dapat diinput oleh beberapa pengguna dalam hal ini staf unit kerja yang
merupakan pelaksana kegiatan

3) Sistem kegiatan ini dapat dilihat oleh seluruh sivitas akademika Universitas Terbuka
(pengguna)

4) Untuk memasukan data terhadap sistem dibutuhkan login khusus dari staf sivitas akademika,
sedangkan pengguna tidak perlu login.

5) Staf maupun pengguna dapat melihat laporan dari seluruh kegiatan yang terjadi

6) Data kegiatan yang dimasukan adalah informasi kegiatan, waktu dimulai, waktu selesai,
tempat kegiatan, nama kegiatan, unit penyelenggara dan peserta.

b. Kebutuhan non fungsional

1) Sistem ini berjalan di server apapun

2) Sistem ini menggunakan bahasa pemograman web

3) Sistem ini menggunakan database my sql

4) Dapat diakses oleh browser apapun dikomputer pengguna

4.2 Desain
a. Data Flow Diagram (DFD)

Pada desain sistem informasi manajemen kegiatan ini terdapat beberapa tahapan yang akan
dibuat. Diawali dengan data flow diagram. Data flow diagram terdiri dari contex diagram dan data
flow diagram level 0. Contex diagram pada sistem informasi manajemen kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 2.

Nama staff, nip, alamat,
unit kerja, username,
Data konfirmasi password, unit kerja
(menambah,manipulasi,ha
pus,tambah) laporan

kegiatan Data konfirmasi ‘

(menambah,manipulasi,ha
pus,tambah)

Admin

Data kegiatan
STAF SIM KEG PENGGUNA
Username, password, nama
kegiatan, peserta, unit peserta,
tempat kegiatan, waktu mulai,
waktu selesai, tgl
penyelenggaran, unit
penyelenggara

Meminta data kegiatan,
tanggal kegiatan, unit
penyelenggara, tgl
penyelenggara

Gambar 2 Contex diagram

Contex Diagram pada sistem ini terdapat dua pengguna yang terlibat. yaitu staf, bukan staf
(sivitas akademika) dan administrator sebagai kendali sistem. Pada level staf terdapat beberapa data
yang dikirimkan ke sistem diantaranya username, password, nama kegiatan, peserta unit, tempat
kegiatan, waktu mulai, waktu selesai, tgl penyelenggara dan unit penyelenggara sedangkan data yang
diterima dari sistem adalah data konfirmasi (menambah data, manipulasi, hapus dan tambah), laporan
kegiatan. Pada level pengguna (bukan staf) dapat meminta data kegiatan, tanggal kegiatan, unit
penyelenggara dan tanggal penyelenggara sedangkan data yang diterima dari sistem berupa data
kegiatan yang diminta. Level administrator data yang dimasukan berupa nama staf, nip, alamat, unit
kerja, username, password. Sedangkan data yang diterima dari sistem berupa data konfirmasi dari
tambah data, manipulasi, hapus, tambah dan laporan kegiatan.
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Dari Contex Diagram akan di breakdown menjadi level 0 yang menggambarkan data secara lebih
detail lagi. Berikut Gambaran DFD Level 0:

Konfirmasi
ID Keluar
_ Data Nama staff, nip,
Database SIM alamat, unit kerja,
«—
KEG username, password,
unit kerja
Username, Password 5. Data Sistem
Get Username, Password

Konfirmasi login I

Username, Password Menambah, Meminta,

Memanipulasi, Menghapus
Data Nama staff, nip,
alamat, unit kerja,

Konfirmasi username, password,
unit kerja

Keluar D

Admin
Konfirmasi Data Menambabh,

Meminta, Memanipulasi,

Konfirmasi Login 3 Menghapus Data Nama staff,
nip, alamat, unit kerja,

Memasukan Username, Password username, password,
> STAF e unit kerja
Meminta data 4. Laporan
laporan kegiatan Kegiatan
Konfirmasi Data menambah,
memanipulasi, meminta, hapus PENGGUNA
Data Laporan Hasil Permintaan
. X . Kegiatan berupa data kegiatan,
tambah, memlnt_a, manipulasi, hapus nama kegiatan, peserta, tanggal kegiatan,
nama kegiatan, peserta, unit peserta, tempat kegiatan, Hasil Data unit penyelenggara,
unit peserta, tempat kegiatan, waktu mulai, waktu selesai, Laporan Kegiatan tgl penyelenggara
waktu mulai, waktu selesai, tgl penyelenggaran,
tgl penyelenggaran, 3. Kegiatan unit penyelenggara
unit penyelenggara -1eg Meminta data kegiatan,
tanggal kegiatan,
unit penyelenggara,
tgl penyelenggara

nama kegiatan, peserta,
unit peserta, tempat kegiatan,
waktu mulai, waktu selesai,
tgl penyelenggaran,
unit penyelenggara Meminta data kegiatan,
vy tanggal kegiatan,
unit penyelenggara,
tgl penyelenggara

Konfirmasi Data menambah,
memanipulasi, meminta, hapus Database SIM KEG

Hasil Permintaan data kegiatan,
tanggal kegiatan,

unit penyelenggara,
tgl penyelenggara

«—

6. Data Kegiatan

Gambar 3 DFD level 0
Data flow diagram level 0 merupakan turunan dari contex diagram. Terdapat beberapa proses
yang terjadi pada data flow diagram level O ini. Proses tersebut adalah proses 1 Login, proses 2
Logout, Proses 3 Kegiatan, proses 4 laporan kegiatan, proses 5 data sistem dan proses 6 data kegiatan.
Pada proses 1 Login data pengguna (admin dan staf) yang dikirimkan adalah username dan password
kemudian data tersebut dikirimkan ke database kemudian data kembali dikirimkan kembali kepada
staf. Pada proses 2 Logout data (admin dan staf) mengirimkan ID untuk dilakukan penghapusan
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session login supaya data dipakai pada saat login tidak dapat dipakai kembali. Pada proses 3 Kegiatan,
staf melakukan (tambah, meminta, manipulasi, hapus) data nama kegiatan, peserta, unit peserta,
tempat kegiatan, waktu mulai, waktu selesai, tgl penyelenggaran dan unit penyelenggara. Kemudian
data tersebut akan disimpan kedalam database. Kemudian proses 4 laporan kegiatan, staf meminta
data laporan kegiatan berupa nama kegiatan, peserta, unit peserta, tempat kegiatan, waktu mulai,
waktu selesai, tgl penyelenggaran dan unit penyelenggaran. Data tersebut diminta dari database
kemudian akan dikirimkan kembali sesuai dengan permintaan. Selanjutnya proses 5 data sistem,
proses data sistem ini dilakukan oleh admin berupa menambah, meminta, memanipulasi, menghapus
data mama staf, nip, alamat, unit kerja, username dan password. Proses terakhir yaitu proses 6 berupa
proses data kegiatan yang diminta oleh pengguna bukan staf yaitu meminta data kegiatan, tanggal
kegiatan, unit penyelenggara dan tgl penyelenggara.

b. Perancangan Entity Relationship Diagram

Tahapan berikutnya adalah perancangan entity realtionship diagram (ERD). Pada perancangan
ERD ini terdapat beberapa macam entitas diantaranya entitas staf, info, tempat dan unit. Dapat dilihat
pada gambar berikut:

Staf
PK |id_staf
nama ¢
alamat
unit_kerja
username
password
Kegiatan
PK |id_info
nama_kegiatan Unit
peserta ' -
FK1 |id_staf P PK | id_unit
FK2 |id_unit
— penyelenggara
mendapatkan
PK |id Tempat
FK1 [id_info ——————p PK |id_tempat
FK2 |id_tempat
i nama_tempat
waktu_mulai
waktu_selesai

Gambar 4 Rancangan ERD

Entitas staf berelasi dengan entitas kegiatan dengan derajat kardinalitas staf adalah satu ke
banyak entitas kegiatan. Kemudian entitas kegiatan berelasi dengan entitas unit dengan kardinalitas
satu untuk unit dan banyak untuk kegiatan. Selanjutnya entitas kegiatan dengan entitas mendapatkan
yang mana kardinalitas satu untuk entitas kegiatan dan banyak untuk entitas mendapatkan. Dan yang
terkahir entitas mendapatkan dengan entitas tempat. Satu untuk entitas tempat dan banyak untuk
entitas mendapatkan.

Andri Suryadi, Perancangan Sistem Informasi Manajemen Kegiatan Sivitas Akademika Universitas Terbuka

121



E-ISSN : 2540-9719
SISTEMASI : Jurnal Sistem Informasi, Volume 9 No 1, Januari 2020 : 116 — 130 ISSN : 2302-8149

Untuk melihat detail dari setiap entitas berikut disajikan dalam bentuk tabel beserta dengan tipe
datanya. Dimulai dengan tabel 1 yaitu tabel staf yang terdiri dari beberapa atribut seperti id_staf
(number primary key), nama (char 20), alamat (varchar 200), unit_kerja (char 10), username (char 10)
dan password (varchar 200). Berikut Gambar detail dari tabel staf.

Physical Name | Data Type |Reqd | PK |
| b |id_staf Large Signed Mumber
| |nama SBCS Char(20) ] ]
| |alamat SBCS VarChar(200) ] ]
| |unit_kerja SBCS Char({10) ] ]
| |username SBCS Char(10) ] ]
| |password SBCS VarChar(200) ] ]

Gambar 5 Tabel Staf

Selanjutnya adalah tabel kegiatan yang terdiri dari id_info (number primary key), nama_kegiatan
(varchar 200), peserta (char 20), id_staf (number foreign key) dan id_unit (number foreign key).

Physical Name | Data Type |Reqd | Pk |
| b |id_info Large Signed Mumber
| |nama_kegiatan | SBCS VarChar(200) ] ]
| |peserta SBCS Char(20) ] ]
| |id_staf Large Signed Mumber ] ]
| |id_unit Large Signed Mumber ] ]

Gambar 6 Tabel kegiatan

Kemudian tabel Unit pada gambar 7. Tabel unit ini merupakan unit-unit yang menyelenggarakan
kegiatan yang terdiri dari id_unit (number primary key) dan penyelenggara (char 20).

Physical Name | Data Type |Reqd | Pk |
| I |id_unit Large Signed Mumber
penyelenggara | SBCS Char(20) ] ]

Gambar 7 Tabel Unit

Tabel berikutnya adalah tabel mendapatkan dapat dilihat pada gambar 8. Tabel ini merupakan
tabel yang menghubungkan antara entitas kegiatan dengan entitas tempat. Tabel mendapatkan ini
terdiri dari id (number primary key), id_info (number foreign key), id_tempat (number foreign key),
waktu_mulai (date time) dan waktu_selesai (date time).

Physical Name | Data Type | Reqd | Pk |
| I |id Large Signed Mumber
| |id_info Large Signed Mumber ] ]
| |id_tempat Large Signed Mumber ] ]

waktu_mulai small Date & Time ] ]
O O

waktu_selesai small Date & Time
Gambar 8 Tabel mendapatkan

Tabel terakhir adalah tabel tempat yang dapat dilihat pada gambar 9. Tabel ini terdiri dari
id_tempat (number primary key) dan nama_tempat (char 20).

Physical Name | Data Type |Reqd | Pk |
| B |id_tempat Large Signed Mumber
| |nama_tempat SBCS Char(20) [] []

Gambar 9 Tabel tempat
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c. PerancanganTampilan

Tahapan terkahir adalah perancangan tampilan sistem. Perancangan tampilan ini terdiri dari lima
buah tampilan yang akan disajikan yaitu tampilan utama, tampilan info, tambah info, tampilan staf
dan tambah_staf. Berikut tampilan yang disajikan.

i 4 Login
S

Sistemn Informasi Kegiatan Universitas Terbuka

No Keglatsn Tampat [ Pesers
Seminar Pelainan Artikel Gd SeFbEGURELt1 | 1071219 10000 6.0 1200 umum LFFM
Ptatihan bahan ajar G SebAGUNELLZ | TIM2MO0E00E.d 14.00 Zaluruh Dogen FIIP

Gambar 10 Tampilan utama

Tampilan utama dapat dilihat pada gambar 10 yang merupakan tampilan awal ketika sistem
informasi kegiatan ini diakses. Tampilan ini menyajikan informasi kegiatan dari yang telah diinputkan
oleh staf unit. Berikut penjelasan dari tampilan utama

1) Login berupa tombol yang terdapat dua inputan yaitu username dan password.

2) Header akan menampilkan gambar disertai dengan logo sistem, logo universitas.

3) Tampilan informasi berisi tentang informasi kegiatan di Universitas Terbuka.

4) Tombol pencarian untuk mencari informasi kegiatan
Tampilan utama hanya berisikan informasi-informasi kegiatan yang dibutuhkan oleh pengguna.
Informsi yang disajikan dapat diketahui tanpa harus login terlebih dahulu.

Selanjutnya adalah tampilan halaman staf setelah melakukan login kedalam sistem. Tampilan
halaman staf setelah login tersebut dapat dilihat pada Gambar 11 berikut.
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Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka

NFO Tamtah

No Kglatzn ‘ Tempat ‘ ek ‘ Pesertz ‘ Fenlengara

o Logout
Zeminar Pelatinan ol Zerbe Gurs Lt A0 1000 5.0 120 =
Atk Gd Zerbs Guna Lt 011219 10:00 6.0 12.00 umm

Pelatihan bahan ajar Gd SerbaGuna Ltz TA1Z19 0E00 6.0 14.00 Seluruh Dosen FKIP

Gambar 11 Tampilan info

Tampilan info merupakan tampilan untuk staf unit setelah melakukan login. Beberapa tampilan
sama dengan halaman utama seperti header. Tambahan pada tampilan ini adalah sebagai berikut:
1) Menu pada posisi kanan merupakan menu-menu yang dapat dipilih oleh staf unit.
2) Tombol tambah merupakan tombol jika ingin menambah informasi kegiatan
3) Informasi kegiatan merupakan data informasi yang telah dimasukan ditambah dengan fitur edit
dan hapus.

Selanjutnya adalah menu tambah kegiatan. Menu ini berfungsi untuk menambah kegiatan oleh
staf. Berikut Gambar 12 menggambarkan tambah kegiatan:

=
AL

Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka

Tambah Kegiatan

Mama Kegiatan
Logout
Tempat - =
Waktu Mulai

Waktu Selesai

Peserta

Penyelenggara -

Simpan Eatal

Gambar 12 Tampilan tambah kegiatan

Ketika user unit telah menekan tombol tambah, maka tampilan yang terjadi adalah tampilan
tambah kegiatan. Penjelasan dari tampilan tambah kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1)  Menu sama dengan tampilan info.
2) Tombol kembali berfungsi untuk kembali ke halaman info.
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3) Tabel tambah data berupa kegiatan, tempat, waktu mulai, waktu selesai dan peserta dan
penyelenggara.
4)  Tombol submit untuk menyimpan data

Untuk memudahkan staf dalam memasukan data kegiatan maka data master seperti tempat,
pengguna dan unit penyelenggara harus dimasukan terlebih dahulu kedalam database. Tugas ini
dilakukan oleh seorang administrator. Berikut tampilan halaman administrator dalam memasukan
data master. Gambar 13 adalah tampilan awal administrator yang dapat dilihat sebagai berikut:

Pada Gambar 13 administrator dapat melihat tampilan awal dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Informasi staf dapat dilihat di halaman depan
2) Tombol Tambah berfungsi sebagai menu untuk menambah staf
3) Tombol Tempat berfungsi untuk menghubungkan ke halaman tempat
4) Tombol Unit berfungsi untuk menghubungkan ke halaman unit
5) Tombol Logout untuk keluar

_
£
—
Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka
NFO STAFF Tamtah
| A I I L
MO NP NAMA ALAMA] LNI EDI HAPUS
—
1EETR0E1BET200M AP Sawangan FET EDIT HAPUS
Unit
STE00Z15E 720202 il Bogior LF DIT HAPU
Logout

Gambar 13 Tampilan info staf
Menu administrator selanjutnya adalah tambah staf. Tampilan tambah staf ini untuk
menambahkan staf yang akan mengelola kegiatan. Gambaran menu tambah staf dapat dilihat pada
Gambar 14 berikut:
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Tambah Staff

NIP
MNama
Alamat

Unit

Terpat

Unit

Logout

SImpsn Batal

Gambar 14 Tambah staf
Berikut penjelasan pada tampilan tambah staf:
1) Data yang dapat diinputkan pada tambah staf adalah nip, nama, alamat, unit.
2) Tombol simpan untuk menyimpan data dan tombol batal untuk membatalkan
penyimpanan
3) Tombol kembali untuk kembali ke halaman staf
4) Tombol Tempat berfungsi untuk menghubungkan ke halaman tempat
5) Tombol Unit berfungsi untuk menghubungkan ke halaman unit

6) Tombol Logout untuk keluar
Menu selanjutnya pada administrator adalah menu tempat. Menu tempat ini sebagai

tempat dimana kegiatan diselenggakan. Untuk melihat gambaran pada menu tempat ini
dapat dilihat pada Gambar 15.

==
2

Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka
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Mo Nama Tempat ‘ EDIT ‘

G Zerba Guna EDIT HAPUE
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Gambar 15 Tampilan tempat
Pada tampilan tempat ini terdapat beberapa menu diantaranya:
1) Informasi tempat dapat dilihat pada bagian depan
2) Tombol tambah berfungsi sebagai tambah tempat
3) Tombol staf berfungsi untuk menghubungkan ke halaman staf
4) Tombol Unit berfungsi untuk menghubungkan ke halaman unit
5) Tombol Logout untuk keluar

Selanjutnya tampilan tambah staf. Tampilan tambah staf ini dapat dilihat pada gambar 16
berikut.

Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka

Tambah Tempat

Mama
Terpat

Simpan Eatal
Unit

Logout

Gambar 16 Tampilan tambah tempat

Pada tampilan tambah tempat ini terdapat beberapa menu diantaranya:
1) Tempat input nama untuk menambah tambah data tempat

2) Tombol simpan untuk menyimpan data

3) Tombol batal untuk membatalkan penyimpanan

4) Tombol staf untuk menghubungkan ke halaman staf

5) Tombol tempat untuk menghubungkan ke halaman unit

6) Tombol logout untuk keluar

Tampilan berikutnya adalah tampilan unit penyelenggara. Tampilan ini menampilkan
unit-unit penyelenggara. Tampilan unit penyelenggara dapat dilihat pada gambar 17 berikut
ini:
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FKIF EDIT HAPUS

Unit

Logout

Gambar 17 Tampilan unit penyelenggara
Pada tampilan penyelenggara beberapa hal yang dapat dilihat diantaranya:

1) Informasi unit penyelenggara

2) Tombol tambah untuk menambah unit penyelenggara
3) Tombol staf untuk menghubungkan ke halaman staf
4) Tombol Unit untuk menghubungkan ke halaman unit

5) Tombol logout untuk keluar

Terakhir adalah tampilan tambah unit penyelenggara. Tampilan ini berfungsi untuk
menambah unit penyelenggara kegiatan. Tampilan ini akan digambarkan pada gambar18:

2

Sistem Informasi Kegiatan Universitas Terbuka

Tambah Unit Penyelenggara

Nama

SImpan Batal

Unit

Logout
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Gambar 18 Tampilan tambah unit penyelenggara

Pada tampilan unit penyelenggara terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan
diantaranya:

1) Memasukan data nama unit penyelenggara

2) Tombol simpan untuk menyimpan data

3) Tombol batal untuk membatalkan penyimpanan

4) Tombol kembali untuk kembali ke halaman unit penyelenggara

5) Tombol staf untuk menghubungkan ke halaman staf

6) Tombol tempat untuk menghubungkan ke halaman tempat

7) Tombol unit untuk menghubungkan ke halaman unit

8) Tombol logout untuk keluar

Rancangan kebutuhan aplikasi sistem ini sesuai dengan kebutuhan hasil analisis
adalah sebagai berikut:
1) Bahasa pemograman yang digunakan adalah PHP guna memenuhi kebutuhan.
2) Database yang digunakan adalah mysql
3) Spesifikasi server yang dibutuhkan adalah Windows Server atau Linux dengan web
server menggunakan apache.
Kesesuaian rancangan sistem ini dilihat dari sisi kesesuaian kebutuhan fungsional pada
tahapan analisis. Berikut tabel kesesuaian perancangan dengan kebutuhan:

Tabel 1 Kesesuaian Kebutuhan
No Kebutuhan Kesesuaian
(Ya/Tidak/Belum)

Kebutuhan fungsional
1 Sistem Kegiatan ini dibangun berbasis web Ya
2 Sistem kegiatan ini dapat di input oleh beberapa Ya
pengguna dalam hal ini staf unit kerja yang merupakan
pelaksana kegiatan

3 Sistem kegiatan ini dapat dilihat oleh seluruh sivitas Ya
akademika Universitas Terbuka (pengguna)
4 Untuk memasukan data terhadap sistem dibutuhkan Ya

login khususdari staf sivitas akademika, sedangkan
pengguna tidak perlu login.

5 Staf maupun pengguna dapat melihat laporan dari Ya
seluruh kegiatan yang terjadi
6 Data kegiatan yang dimasukan adalah informasi Ya

kegiatan, waktu dimulai, waktu selesai, tempat kegiatan,
nama kegiatan, unit penyelenggara, peserta dan staf

input.
Kebutuhan non fungsional
1 Sistem ini berjalan di server apapun Ya
2 Sistem ini menggunakan bahasa pemograman web Ya
3 Sistem ini menggunakan database my sql Ya
4 Dapat diakses oleh browser apapun dikomputer Ya
pengguna

Dari tabel 1 dapat dilihat dari 6 komponen untuk kebutuhan fungsional dan 5
komponen 5 komponen untuk kebutuhan non fungsional. Dari komponen-komponen yang
telah dianalisis tersebut semua komponen perancangan ini sudah memenuhi dengan
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kebutuhan hasil analisis. Oleh karena itu dapat disimpulkan kesesuaian perancangan ini
adalah 100%.

5 KESIMPULAN

Perancangan aplikasi dengan model terstuktur ini dapat dijadikan sebagai bahan dasar untuk
ketahap berikutnya yaitu pembuatan aplikasi / koding menggunakan bahasa pemograman web.
Rancangan yang telah dibangun mulai dari data flow diagram, diagram alur, rancangan database dan
rancangan tampilan. Hasil dari perancangan sistem informasi ini 100% sudah dapat sesuai dengan
kebutuhan sistem informasi manajemen kegiatan Universitas Terbuka sehingga untuk penelitian
selanjutnya adalah implementasi atau pembuatan aplikasi sesuai dengan rancangan dari penelitian ini.
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